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Abstrak

Isu lingkungan telah menjadi perhatian bagi setiap warga negara, karena dari setiap aktifitas memiliki dampak
terhadap lingkungan. Tujuan dari penelitaian untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap Kinerja
organisasi dan menganalisis peran mediasi kinerja inovasi hijau dalam kaitan dengan orientasi pasar dan kinerja
organisasi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Batam. Populasi penelitian ini adalah
UMKM di Kota Batam yang terdaftar Online Date Sistem sebanyak 81.486. Tenik pengambilan sampel dengan
menggunakan rumus slovin tingkat kepercayaan 90% dan tinggi presisi 10%, diketahui jumlah sempel sebanyak
100 UMKM sampel yang terkumpul dan digunakan 129. Penelitian ini menggunaka Partial Least Squares (PLS)
dengan software Smart PLS 3.0. Hasil menunjukan pengaruh positif dan signifikan orientasi pasar terhadap
kinerja organisasi, dan konstruk inovasi hijau dalam memediasi terhadap orientasi padar dengan kinerja
organisasi.

Kata Kunci : Kinerja Inovasi Hijau, orientasi Pasar, Kinerja Organisasi.
Abstract

Environmental issues have become a concern for every citizen, because every activity has an impact on the
environment. The purpose of this research is to determine the effect of market orientation on organizational
performance and analyze the mediating role of green innovation performance in relation to market orientation
and organizational performance in Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Batam City. The
population of this study is the MSMEs in Batam City which are registered as much as 81,486 Online Date Systems.
Sampling technique using the slovin formula 90% confidence level and 10% high precision, known to the number
of samples of 100 MSME samples collected and used 129. This study uses Partial Least Squares (PLS) with Smart
PLS 3.0 software. The results show a positive and significant effect of market orientation on organizational
performance, and the construct of green innovation in mediating orientation in harmony with organizational
performance.

Keywords: Green Innovation Performance, Market orientation, Organizational Performance.
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1. Pendahuluan

Era golbalisasi saat ini permasalahan lingkungan yang
selama ini terjadi seperti pemanasan gelobal,
membuat masyarakat semakin perduli akan isu
lingkungan, karena mereka yakin dari setiap aktivitas
mereka akan memberikan kontribusi bagi kerusakan
lingkungan. Masyarakat banyak yang menyadari
tentang efek negatif dari aktivitas mereka seperti
pembukaan kahan atau kawasan dengan cara
pembakaran hutan, reklamasi daratan dengan cara
penibunan laut, pembuangan limbah industri dan
sampah pelastik tidak pada tempatnya. Perusahaan
dan pihak pemerintah harus membuat kebijakan
koleratif untuk meningkatkan aktivitas
masyarakatnya agar lebih  perduli terhadap
lingkungan supaya dapat mengurangi kerusahan yang
terjadi pada lingkungan.

Banyak dari konsumen memutuskan untuk membeli
produk yang ramah lingkungan dikarenakan mereka
perduli terhadap isu lingkungan yang sedang terjadi
saat ini. Para pengusaha merespon hal ini sebagai ide
untuk  perkembangan dengan cara
menerapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan
isu lingkungan. Strategi tersebut adalah strategi
pemasaran yang secara terus-menerus memiliki
dampak yang positif terhadap lingkungan dan dikenal
sebagai pemasaran hijau yang di mana dititik beratkan
pada penjualan
memperhatikan manfaat yang tidak hanya sampai
pada kepuasan pelanggan namun juga terhadap
kondisi lingkungan [1].

industri

produk maupun jasa Yyang

Sikap merupakan sebagai konsep yang paling kusus
dan sangat dibutuhkan dalam piskolog sosial
kontemporer. Salah satu hal yang sering digunakan
oleh pemasaran, ialah sikap untuk memahami
konsumen. Allpor Definisi yang dikemukakan oleh
Allport ialah sikap merupakan Kkesiapan atau
untuk bertindak,
pengalaman memiliki pengaruh bertindak pada

kesediaan organisasi melalui

dinamis terhadap prilaku [2].

UMKM memiliki tujuan yang saling berkaitan satu
dengan vyang lain agar dapat
kemampuan yang dimiliki, contohnya jika UMKM

meningkatkan

ingin berkembang harus memiliki kemampuan modal
yang baik, memiliki SDM yang memadai dan
kemampuan menejerial yang baik [3]. Sistem yang
kompleks dalam dunia usaha akan membutuhkan
kehidupan jangka panjang yang berkelanjutan, karena
perusahaan harus efektif untuk merespon dinamika
ganda maka dengan itu perusahaan tidak dapat hanya
mengandalkan sistem yang ada pada organisasinya.
Hal ini sangat relevan terhadap pemangku
kepentingan yang menekankan secara langsung
dinamika lingkungan. Namun, jika dinamisme
lingkungan rendah dan tekanan dari pemangku
kepentingan mencirikan  konteks spesifik dan
kemudian secara aktif mekanisme tata kelola dapat

memungkinkan akan berkerja lebih baik.

Organisasi dalam manajemen lingkungan untuk
meningkatkan kegiatan sosial karena organisasi
memiliki kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab
ekonomi, mematuhi undang-undang dan peraturan
tentang lingkungan kedalam bisnis [4]. Strategi
perusahaan untuk berinovasi produk penghijauan
menjadi salah satu peluang strategi perusahaan dapat
dua acara yang dimana dapat bertindak sebagai
sumber keuntungan kompetitif, yaitu (i) munculnya
cela pasar yang mana nilai kusus dapat ditambahkan
sebagai memperkaya lingkungan, (ii) diferensiasi
pasar dapat muncul melalui komersialisasi produk
Tindakan
menimbulkan peluang bisnis baru akan menciptakan

ramah lingkungan. lingkungan akan
produk yang ramah lingkungan sebagai alat yang
berguna untuk mendapatkan keunggulan kompetitif

terkait dengan lingkungan [5].

Orientasi pasar dalam setiap organisasi harus
dilengkapi dengan kemampuan inovasi agar dapat
memberikan kontribusi nilai tambah yang unggul.
Kemampuan tersebut menjadikan perusahaan harus
menerapkan  keunggulan  kompetitif  bertujuan
memperbaiki memperbaiki pemerosesan informasi

pasar.
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Menurut penelitian [6, 7, 8] orientasi pasar pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi dan
hanya sedikit penelitaian yang mengatakan pengaruh
negative atau non signifikan [9, 10].

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah kinerja
inovasi hijau atau green innovation performance (GIP)
dapat menjadi mediasi antara orientasi pasar (OP) dan
kinerja organisasi (KO) pada UMKM di Kota Batam.

Menurut [6] orientasi memiliki hubungan positif
terhadap kinerja bisnis bahwa hubungan tersebut
secara tidak langsung dipengaruhi oleh GIP pada
sektor manufaktur. Menurut [11] inovasi produk,
orientasi pasar, dan kreativitas memiliki pengaruh
secara simultan maupun parsial terhadap Kinerja
pemasaran. Menurut [12] sebagian besar perusahaan
yang terlibat dalam tanggung jawab lingkungan masih
kurang percaya terhadap potensial penghematan biaya
yang menyertai
lingkungan. Hasil penelitian dari [13] menyatakan

dan manfaat pasar perbaikan
bahwa masyarakat masih kurang perduli dan rasa
keseriusan akan lingkungan untuk membeli produk
yang ramah lingkungan.

Banyak peneliti menyatakan bahwa kinerja UMKM
ditentukan oleh beberapa faktor orientasi pasar dan
kinerja organisasi [8]. Penelitian ini didasakan pada
semua sektor UMKM, vyaitu jasa, perdagangan,
industri atau produksi.

2. Tinjauan Pustaka
Orientasi Pasar
Organisasi  yang berfokus pada penciptaan
keunggulan kompetitif akan memperoleh hasil kinerja
Menurut [14] bahwa
mengetahui

pasar di atas rata-rata.

perusahaan harus kebutuhan pasar
mereka seperti reasksi terhadap pesaing, pelanggan,
pemasok, apresiasi terhadap setiap perubahan pasar,
dan berinovasi dalam setiap aspek dari operasional
perusahaan meningkatkan produk dan layanan untuk
dapat bersaing dan tetap bertahan pada keunggulan

kompetitif.

Menutut [15] profitabilitas merupakan tujuan akhir

dari suatu perusahaan yang dihasilkan dari orientasi
pasar yang sukses. Perusahaan untuk mencapai nilai
unggul bagi pelanggan dan mencapai daya saing
berkelanjutan, maka perusahaan harus mampu
mengarahkan bisnisnya untuk menciptakan dan
memelihara budaya akan menghasilkan perilaku yang

diperlukan.

Inovasi Hijau

Devinisi dari inovasi adalah serangkaian strategi
perusahaan untuk menghasilkan, menerapkan atau
menyampaikan pengetahuan perbaikan dari Kkinerja
organisasi  [16].
knowledge creation dan knowledge transfer akan

Pelaku usaha yang memiliki

memiliki pengaruh positif terhadap inovasi [17].
Perusahaan yang menerapkan strategi perdululi akan
lingkungan hanya mematuhi aturan hukum, dan
menetapkan control pada strategi yang proaktif akan
melibatkan para pelaku usaha baik secara disengaja
maupun sukarela untuk tujuan mengurangi pemakaian
polusi.
lingkungan melibatkan kedua tindakan yaitu teknik

energi, limba, maupun Pengelolahan

organisasi bertujuan untuk mengurangi dampak
terhadap lingkungan dan mengurangi akibat dari

tindakan mereka terhadap lingkungan [12, 18].

Perusahaan harus memiliki komitmen dalam kegitan
proaktif lingkungan yang tidak berwujud seperti
melakukan inovasi prodak maupun CSR untuk dapat
istilah
pro-lingkungan digunakan untuk istilah kekhawatiran

memperbaiki  lingkungan  alam,  dari

terhadap lingkungan secara fisik.

Pelanggan yang dikatakan sebagai “pelanggan hijau”
disaat pelanggan tersebut membeli dan menggunakan
produk yang ramah lingkungan. Isu lingkungan
cenderung akan membuat pengaruh perilaku
pelanggan dalam membeli produk ramah lingkungan
secara rutin bertujuan untuk pengurangan polusi,
penghematan energi, daur ulang. Pemikiran secara
rasional dan inrasiolan akan menjadi dasar bagi
konsumen untuk memutuskan membeli sebuah

produk [19].
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Performa Bisnis

Kinerja bisnis sering dibahas dalam bisnis dan
manajemen. Konsep ini biasanya akan menimbulkan
kontrovesi mengenai defisi dan pengukurannya.
Selain itu, untuk dapat mencapai kinerja yang lebih
unggul harus dapat mencapai tingkat efisiensi yang
lebih tinggi, hal ini sebagian besar terdapat pada
tanggung jawab manajer. Kinerja organisasi dapat
diklasifikasikan kedalam tingkat berbeda, tingkat
tersebut dari konsep kinerja keuangan. Laporan
keuangan digunakan untuk membantu menganalisis
atau mengevaluasi keadaan yang terjadi pada
keuangan perusahaan [20].

Kinerja bisnis terdapat rasio keuangan berbasis hasil
seperti pertumbuhan penjualan, pengembalian aset,
laba atas investasi, dan laba atas ekuitas. Indikator ini
tidak hanya termasut kinerja keuangan tetapi juga
sebagai kinerja operasional perusahaan yang berbasis
non-keuangan, seperti pangsa pasar, inovasi produk
untuk menghasilkan kualitas produk dan layanan,
pertumbuhan perusahaan.

Hubungan antara Orientasi Pasar dan Kinerja
Organisasi

Teori pemangku kepentingan menyatakan Kinerja
keuangan dalam suatu usaha yang semakin baik itu
karena mereka telah menjalankan hubungan yang
efisien kepada pemangku kepentingan. Perusahaan
harus dapat menemukan apa yang menjadi kebutuhan
pelanggannya secara efisien dibandingkan dengan
para pesaingnya sendiri. Pemangku kepentingan akan
memberikan tekanan kuat atas penerapan praktik
lingkungan yang secara proaktif dari perusahaan yang
pada gilirannya
meningkatkan kinerja perusahaan [21].

dapat  berkontribusi  untuk

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian
tentang pengaruh langsung OP pada KO, sebagian
besar peneliti tersebut telah menyatakan OP memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja [6, 7, 11]. Sedikit
peneliti yang menyatakan pengaruh negatif atau
non-signifikan [9, 10].

Perusahaan harus menerapkan strategi OP untuk

memperoleh informasi yang up to date tentang apa
saja yang menjadi kebutuhan pelanggan mereka dapat
meningkatkan kemampuan pengambilan kepuasaan
yang menyesuaikan penawaran bagi kebutuhan
pelanggan di saat pelanggan merasakan puas akan
menjadikan pelanggan yang semakin royalitas.

Menurut [22] kami mengasumsikan orientasi pasar
pada perusahaan dapat dipandang sebagai syarat
bagai perusahaan yang bertujuan mengidentifikasikan
dan manajer peluang wirausaha akan menjadikian
organisasi lebih kompetitif. Analisis pada hasil-hasil
penelitian di atas membawak penelitian pada
pembentukan hipotesis penelitian sebagai berikut.

H1: Orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi.

Peran kinerja inovasi hijau dalam mediasi
orientasi pasar dan Kinerja organisasi.

Pemikiran pada OP dan budaya kewirausahaan akan
menciptakan ide untuk mendorong terjadinya inovasi
hijau.

Perusahaan yang memiliki  kreativitas akan
menghasilkan ide serta penuh dengan inovasi yang
bermanfaat bagi banyak orang, sedangkan perusahaan
yang tidak melakukan inovasi cenderung akan
menghindari resiko dengan mengikuti pergerakan
pasar [23]. Menurut [24] memiliki pengaruh positif
pada OP terhadap strategi inovasi perusahaan.

Memiliki analisis lebih lanjut untuk mengetahui
kepastian hubungan antara kinerja inovasi hijau dan
kinerja keseluruhan. Penelitian sebelumnya telah
memberikan hasil praktik lingkungan maupun untuk
biaya, = meningkatkan

fleksibilitas
meningkatkan kinerja lingkungan secara keseluruhan

mengurangi kualitas,

meningkatkan operasional,  serta
dan dapat meningkatkan nilai perusahaan terhadap
pelanggan mereka.

Penelitian  ini  berpendapat  organisasi  yang
berorientasi pasar yang memadai mungkin dapat
mengembangkan produk, proses serta layanan inovasi

hijau yang pada gilirannya dapat meningkatkan
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kinerja manajemen, analisis di atas membawa peneliti
pada pembentukan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H2: Green innovation performance memediasi
hubungan

antara orientasi pasar dan Kinerja

organisasi.

Adapun model pemikiran teoritis yang mengadopsi
dari [6] berikut ini:

Green Innovatiaon

Performance (GIP)
/ H1 (+) \4

Kinerja
._> A i
(PO) Organisasi

Orientasi Pasar

H2: PO —> GIP —» KO (+)

Gambar 1: Model Pemikiran Teoritis

3. Metode Penelitian
Data yang digunakan adalah data primer dengan cara
membagikan  koesioner  secara  online  dan
membagikan secara manual (memberikan kuesioner
secara kertas) kepada responden pengelola UMKM.
Penggunaan sampel menggunakan rumus slovian
pada jumlah UMKM yang terdaftar pada ODS (online
data sistem) memiliki jumlah 81.486 UMKM di Kota
Batam, rumus slovin =N/ (1+N) e2 digunakan
kepercayaan 90% dan tinggi presisi 10%, diketahui
jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 UMKM.
Jumlah sampel pada penelitian terkumpul sebanyak
129 UMKM, survei yang dijawab oleh pelaku

UMKM.

Mengetahui tindakan responden pada suatu variable
yang akan diteliti, menggunakan sekala 6 poin. Sekala
poin 1 (benar-benar tidak setuju) sampai sekala poin 6
(benar-benar setuju). PO dinilai melalau sekala yang
ada pada [25], sekala ini terdapat 12 item (lima untuk
mengukur orientasi pelangga, empat untuk mengukur
orientasi pesaing, dan tiga untuk mengukur proses
kordinasi antar fungsional). Variable GIP, penelitian

ini  mengadaptasi skala enam item yeng
dikembangkan oleh [26]. Variable KO memiliki
empat item yang dikembangkan oleh [27].

Operasionalisasi Variabel
Penelitian memiliki operasionalisasi variabel sebagai
berikut:

TABEL 1

OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN

Devinisi Dimensi Indikator
Variabel /
Sub

Variabel

Orientasi
Pasar (PO)

Orientasi 1. Secara teratur menganalisis

Pelanggan dan melacak kebutuhan

(OPL) pelanggan.

2. Perusahaan akan ditentukan
oleh kepuasan pelanggan.

3. Strategi digunakan untuk
memenuhi tujuan pelanggan.

4. Secara teratur mengukur
kepuasan pelanggan.

5. Semua fungsi berkontribusi
pada manfaat diperoleh
pelanggan

Orientasi 1.
Pesaing
(OPS) 2.

Merespon cepat terhadap

tindakan pesaing.

Berbagai departemen berbagi

informasi tentang pesaing.

3. Mendekati segmen pasar
untuk meningkatkan
keuntungan kompetitif
terhadap pesaing.

4. Secara teratur menganalisa

kekuatan dan kelemahan

pesaing.

Proses 1. Informasi tentang klian

Kordinasi mengalir dengan bebas ke

antar seluruh departemen.

Fungsional 2. Ada  koordinasi  antara

(PKF) departemen yang berbeda
untuk  mencapai  tujuan
perusahaan.

3. Para manajer tahu bagaimana
staf semua departemen dapat
membantu menghasilkan
nilai bagi perusahaan.

Green 1.
Innovation lingkungan untuk
Performance pengembangan produk atau
(GIP) disain.

2. Memilih bahan dari produk
yang hemat energi dan
sumber daya untuk
pengmbangkan produk atau
disain.

3. Selalu menggunakan bahan
yang dapat didaur ulang.

4. Proses dalam pembuatan
produk secara efektif
mengurangi emisi zat
berbahaya dan limba.

5. Proses dalam pembuatan
produk secara efektif
mengurangi komsumsi
energi.

6. Menggunakan bahan yang

Memilih bahan yang ramah
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ramah lingkungan (kurang
atau tidak menimbulkan
polusi atau bahan beracun).

Kinerja 1. Lebih sukses.
Organisasi 2. Pangsa pasar yang lebih
(KO) tinggi.

3. Tumbuh lebih cepat.
4.  Lebih inovasi.

Metode Analisis Data

Model analisis data menggunakan pemodelan jalur
Partial Least Squares (PLS) teknik menggunakan
model SEM-PLS versi 3. PLS dapat evaluasi keadaan
dan validitas pengukuran konstruk teoretis secara
bersama dengan estimasi memediasi dengan nilai
(Outer Model) adalah mengukur indikator pada
perubahan laten.  Model
discriminant dan convergent validity pada indikator
konstruk katen dan composite reliability pada
indicator [28].

dievaluasi  melalui

Outer Model memberikan definisi hubungan kontrak
laten dan indikator. Outer model biasanya dikenal
sebagai measurement model atau outer relation. Nilai
AVE >0, 5 berati 50%, sedangkan 0, 6-0, 7 untuk nilai
Loading Diskriminan  validity dapat
dievaluasi dengan cara perbandingan akar kuadrat
AVE, cara menguji reliabilitas dengan melihat nilai
composte reliability harus diatas >0.7, penelitian

Factor.

untuk exploratory nilai dari confirmatory 0, 6-0, 7
dapat diterima, dapat diperkuat uji reliabilitas pada
Cronbach Alpha >0, 6 [28].

Model struktur inner model pengujian dilakukan
dengan dua cara kriterial, yaitu R? dari perubahan
endogen agar dapat melihat besarnya variabilitas
endogen dapat dilihat dari variabilitas eksogen dan
evaluasi model dengan jalur estimasi koefisien diuji
untuk mengetahu anatra perubahan dari boostraping
dimana perubahan dapat dikatakan jika nilai
t-statestik diatas nilai t-tabel pada alpha 5% (t-tabel
1,96) [28].

4. Hasil dan Pembahasan
Kriterial responden UMKM di Kota Batam pada
bidang perdagangan, jasa, industri atau produksi
jumlah responden yang digunakan 129 responden.
TABEL 2

PROFIL RESPONDEN

N| Karakterial Keterangan | Jumlah | Persentas
0| Responden e
11| Jenis Laki-laki 90 69.8%
. | Kelamin Perempuan 39 30.2%
2| LamaUsaha | Kurangdari5 | 25 19.4%
tahun
5-10 tahun 34 26.4%
10-20 tahun 47 36.5%
Lebih dari 20 | 23 17.8%
tahun
3| Jenis Usaha Perdagangan | 52 40.3%
Industry/Pro 45 34.9%
duksi
Jasa 32 24.8%
4| Jumlah Kurangdari5 | 36 27.9%
Karyawan orang
6-20 orang 45 34.9%
Lebih dari 20 | 48 37.2%
orang

Sumber: data diolah, 2019

Tabel 2 diketahui dari jenis kelamin laki-laki sebesar
69.8% dan sisanya 30.2% oleh jenis kelamin
perempuan. Lama usaha yang kurang dari 5 tahun
sebesar 19.4%, 5-10 tahun sebesar 26,4%, 10-20
tahun 36.5%, dan lebih dari 20 tahun sebesar 17.8%.
Dari jenis usaha dari bidang Perdagangan sebesar
40.3%, industry/produksi sebesar 34.9%, jasa sebesar
24.8%. Dari jumlah karyawan yang kurang dari 5
orang sebesar 27.9%, 6-20 orang sebesar 34.9%,
sedangkan yang lebih dari 20 orang sebesar 37.2%.

Measurement Model (penilaian pengukuran)

GlP1 G4 GP5 GPe

(rientzsi Pelangan 0309 o1

\1 ]

04—yt

K02

Gambar 2: Tampilan Hasil PLS Agorithm
Sumber: Data diolah, 2019

Dari penjelasan Loading Factor konstruk GIP dimana
GIP3<0, 6, orientasi pesaing (OPS) dimana OPS1 dan
OPS2<0, 6, proses kordinasi antar fungsional (PKF)
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di mana PKF1 <0, 6 maka dinyatakan tidak valid dan
dihilangkan dalam model. Setelah GIP3, OPS1, OPS2,
PKF1 di drop maka Loading Factor konstruk GIP3,
OPS1, OPS2, PKF1 yang menjadi valid. Hal ini
menjelaskan bahwa seluruh konstruk GIP, OPS, PKF
signifikan pada <0, 6 setelah di drop dan memiliki
nilai Loading Factor >0, 6. Dengan demikian
konstruk GIP, OPS, PKF data dapat digunakan dalam

analisis dan model sesudah reduksi convergent
validity sebagai berikut.
6Pt a2 G G5 G
opL1 11741 848 R a4 3
reen Innovatio
o aa0 Performance e
o1
29424/’
12.528 M 6.876———M "/—23:922(’ “
38077 - B0y
0rs3 ‘_mm/ e o3
v ~
ops4 Orientasi Pesaing ;5 Orientasi Pasar Kinerja Organisasi kod
PR 31—
AT

PKF3
Proses Kordinasi
antar Fungsional

Gambar 2: Output Bootrapping
Sumber: Data diolah, 2019

Analisis Outer Model
TABLE 3
HASIL PENELITIAN KRITERIAL DAN STANDAR NILAI MODEL

REFLEKTIF

Hasil
Penilaian

N | Kriterial Standar Kesimpulan

o

GIP1=0.797
GIP2 = 0.854
GIP4 =0.875
GIP5=0.886
GIP6 =0.876
OPL1 =0.757
OPL2=0.781
OPL3 =0.765
OPL4 =0.673
OPL5 =0.643
OPS3 =0.882
OPS4 =0.874
PKF2 =0.876
PKF3 =0.895
KO1=0.844
KO2 =0.845
KO3 =0.857
KO4 =0.839

1 | Loading >0,6 Memenuhi

Factor

GIP=0.933 Memenuhi
KO =0.910

OP =0.857

2 | Composit >0,6

e
Reliabilit

y
3 | Average >0,5 GIP=0.735 Memenuhi
Variance KO =0.716
Extracted OP =0.502
(AVE)
4 | Cronbac >0.6 GIP=0.910 Memenuhi
h’s Alpha KO =0.868
OP =0.800
5 | Akar Lebih GIP =0.857 Memenuhi
Kuardat besar dari
AVE nilai KO = 0.846
korelasi
antara
perubahan | OP =0.709

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 3 menunjukan bahwa metode variabel GIP
dicerminkan dari Lima indikator utamanya, yaitu GIP1,
GIP2, GIP4, GIP5, dan GIP6. Dari kelima indikator
tersebut, indikator ekspansi GIP5 memperlihatkan nilai
tertinggi dari nilai Loading Factor sebesar 0.886.
Variabel KO dicerminkan dari empat indikator
utamanya, yaitu KO1, KO2, KO3, dan KOA4. Dari
keempat indikator tersebut, indikator ekspansi KO3
memperlihatkan nilai tertinggi dari nilai Loading
Factor sebesar 0.857. Variabel OPL dicerminkan dari
lima indikator utamanya, yaitu OPL1, OPL2, OPL3,
OPL4, dan OPL5 dari kelima indikator tersebut,
indikator ekspansi OPL2 nilai tertinggi dari nilai
Loading Factor 0.781. \Variabel OPS
dicerminkan dari dua indikator utamanya, yaitu OPS3
dan OPS4. Dari
indikator ekspansi OPS3 nilai tertinggi dari nilai
Loading Factor 0.882. \Variabel PKF
dicerminkan dari dua indikator utamanya, yaitu PKF2
dan PKF3. Dari
indikator ekspansi PKF3 nilai tertinggi dengan nilai
Loading Factor sebesar 0.895.

sebesar

kedua indikator utama tersebut,

sebesar

kedua indikator utama tersebut,

Nilai Cronbach alpha >0, 6. Pada model yang dibentuk

tersebut tidak ditemukan adanya permasalahan
reibilitas atau unidimensionality. Dari seluruh
pengukuran di atas menunjukan nilai memenuhi

kriterial penelitian. Semua item penelitian konstruk ini
memiliki reliability yang cukup tinggi.

Model Struktural (Inner Model)
TABLE 4
R SQUARE
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R Square

GIP 0.241
KO 0.458
OP 0.978

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 4 menunjukan nilai GIP 0.241, dapat dikatakan
kontribusi variable OP terhadap GIP dan GIP terhadap
OK sebesar 24, 1%, sedangkan dari R Square, KO
sebesar 0.458, dapat dikatakan bahwa kontribusi
variable GIP dan OP terhadap KO sebesar 45, 8%,
sedangkan nilai OP sebesar 0.978, maka dapat
dikatakan kontribusi variable OP terhadap GIP dan
OK sebesar 97, 8% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor dari diteliti.
TABLES5
PATH COEFFICIENTS MEAN STANDARD DEVIATION,

T-VALUES, P-VALUES

Laten Origin | Sampl | Standar T P
Variabe al e d Statistics | Value
| Sampl | Mean | Deviatio | (O/STDE S
e (0) (M) n V)

(STDE

V)
GIP>K | 0.283 | 0.286 0.086 3.287 0.001
o
OP>GI | 0.491 | 0.500 0.071 6.880 0.000
P
OP>K | 0.492 | 0.492 0.072 6.876 0.000
o

Sumber: Data diolah, 2019

Hasil data tabel 5 yang telah diolah dapat disimpulkan
sebagai berikut:

OP berpengaruh positif terhadap KO, nilai ditunjukan
parameter koefisien 0.492 (49, 2%). Dari hasil
pengelolahan data (path coefficients) didapatkan nilai
T-Statistik sebesar 6.876 (>1, 96) dengan demikian
P-Values sebesar 0.000 (<0, 05), demikian H1
diterima. Penelitian ini memiliki hasil yang sejalan
dengan penelitian (Methasari et al., 2018,
Leal-rodriguez et al., 2017, Rahman, 2019) bahwa OP
hubungan positif terhadap KO. OP
merupakan proses kegiatan berhubungan dengan

memiliki

kepuasan pelanggan dan menciptakan nilai yang
dimana secara terus-menerus menilai kebutuhan
pelanggan.

GIP memediasi orientasi pasar dan kinerja organisasi,
GIP berpengaruh positif terhadap KO, dengan nilai
koefisien parameter sebesar 0.283 (28,3%). Dari hasil
pengelolahan data (path coefficients) didapatkan nilai
t-statistik sebesar 3.287 (>1,96) dengan demikian
P-value 0.001 (<0.05). OP berpengaruh positif
terhadap GIP, ditunjukan dengan nilai koefisien
parameter 0.491 (49,1%). Dari hasil pengelolahan
data (path coefficients) didapatkan nilai t-statestik
sebesar 6.880 (>1,96) dengan nilai P-value 0.000
(<0.05), demikian H2 diterima. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Leal-rodriguez et al., 2017)
menyatakan orientasi berhubungan positif dengan
kinerja bisnis, bahwa hubungan tersebut secara tidak
langsung dipengaruhi oleh GIP. Perusahaan yang
menerapkan Kkinerja inovasi hijau pada Kinerja
organisasi terhadap orientasi pasar, maka perusahaan
langsung

keuntungan bagi perusahaan itu sendiri.

tersebut secara tidak memperoleh

5. Kesimpulan
Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, hipotesis,
dan hasil dapat disimpulkan berikut ini:

Orientasi pasar mempunyai pengaruh positif dan
signifikan pada kinerja organisasi. Memiliki arti
UMKM di Kota Batam menerapkan orientasi pasar
terhadap usahanya, maka akan meningkatkan kinerja
organisasi pada usaha tersebut. Kinerja organisasi
dapat menciptakan nilai-nilai  unggul secara
terus-menerus menilai kebutuhan dari pelanggan
mereka, kekuatan dan kelemahan dari para pesaing
mereka, dan terus berusaha untuk meningkatkan
koordinasi antar departemen yang berbeda untuk
mencapai tujuan dari Kinerja organisasi yang lebih
baik dalam hal memahami berbagai kondisi pasar,

pertumbuhan, profitabilitas, dan inovasi.

Green innovation performance memiliki hubungan
mediasi antara orientasi pasar dengan Kkinerja
organisasi. Menunjukan UMKM di Kota Batam yang
menerapkan inovasi hijau secara tidak langsung
mempengaruhi orientasi pasar dan Kinerja organisasi
di suatu bisnis. Dengan demikian, setiap unit bisnis
harus mendorong kinerja inovasi hijau dengan cara
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memilih bahan yang menghasilkan sedikit polusi saat
melakukan pengembangan produk atau desain,
menerapkan proses operasional yang melalukan
penghematan dalam menggunakan energi, bahan
baku, dan sumber daya lainnya. Mengevaluasi apakah
produk yang digunakan secara efektif menggunakan
bahan yang dapat didaur ulang, mengurangi emisi
berbahaya atau limbah. Proses dalam inovasi hijau
bertujuan untuk menghijaukan dari setiap aktivitas
yang dilakukan oleh setiap unit bisnis, dan dapat
memiliki manfaat bagi reputasi organisasi dan kinerja
secara keseluruhan.

6. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang telah
dipaparkan diharapkan dapat memberikan manfaat
berguna bagi kemajuan setiap unit usaha, diharapkan
organisasi pasar dapat memahami secara efektif setiap
informasi penting yang ditawarkan pasar kepada
perusahaan, perusahaan harus terus melacak,
menganalisis, selain itu informasi tentang klian harus
mengalir secara bebas ke seluruh departemen secara
terkoordinasi, dan bagi penelitian selanjutnya yang
akan datang. Saran dari penelitian ini agar dapat
menggunakan sektor tertentu pada UMKM dan
sehingga dapat

secara  keseluruhan

menambahkan variable baru

menggambarkan  variable

terhadap Green Innovation Performance.
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